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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudabudayaan
manusia dinamis dan sarat perkembangan. Perubalt@m perkembangan
pendidikan merupakan halmemang seharusnya tesggalan dengan perubahan
budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikardigikan pada semua
tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai ipass kepentingan masa
depan.

Pendidikan mampu mendukung pembangunan dimasa taegdapabila
pendidikan tersebut mampu mengembangkan potengrtpesidik, sehingga
mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidygaRandidikan harus
menyentuh potensi nurani maupun potensi kompeteeserta didik. Konsep
pendidikan tersebut terasa semakin penting ketdseaang harus memasuki
kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena ske@n pendidikan
tersebut akan menjadi bekal wuntuk menghadapi pmodbledalam
kehidupan sehari-hari, saat ini maupun masa menglata

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentukasapendidikan
kejuruan sebagaimana dijelaskan dalam penjelasaal Bd UU Sisdiknas,
merupakan pendidikan menengah guna mempersiapksertapalidik terutama
untuk bekerja pada bidang tertentu. Perkembangaikukum selalu berubah-

ubah seiring dengan semakin berkembangnya tunastaran. Dalam memenuhi



tujuan pendidikan nasional tadi maka kurikulum Iselberubah-ubah. Pada
kurikulum SMK edisi 2004 guru diberi hak dan kewaj lebih kreatif dan
inovatif dalam pengembangan kurikulum seperti tewa pada Undang Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Naki®ISDIKNAS) pasal
36 ayat (2) “Kurikulum pada semua jenjang dan jgeisdidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satemdligikan, potensi daerah dan
peserta didik.”

Pembahasan mengenai pentingnya memperhatikan danaaan adanya
keragaman karakter dalam belajar pada siswa yagers tercantum pada prinsip
pembelajaran sesuai dengan kurikulum SMK 2009 yasarning by doing dan
Individualized learning. Kurikulum SMK 2009 prinsip pembelajaran di SMK :
(1). Learning by doing (belajar melalui aktivitas/kegiatan nyata, yang
memberikan  pengalaman belajar bermakna), dikeml@@ngkmenjadi
pembelajaran berbasis produksi, (2hdividualized learning (pembelajaran
dengan memperhatikan keunikan setiap individu)kddaakan dengan sistem
modular.

Pembelajaran dengan memperhatikan perbedaan daik&euiap siswa
dalam prinsip pembelajaramdividualized learning, dapat dilihat dari gaya
belajarnya. Tim Pengembang MKDK (2002:66) menyatakabagai berikut :
“Belajar terjadi secara individual. Hal ini diseldahn tiap manusia/siswa memiliki
perbedaan dari siswa lain dalam hal belajar, umpgeagaya belajar dan
kecepatan belajar”. Nasution (1997:115) menambabkama : “Khususnya jika

akan dijalankan pembelajaran individual, gaya lelsiswa perlu diketahui”.



Selain hal tersebut diatas Nana Sudjana (2004:88gemukakan tentang
pengaruh faktor-faktor hasil atau prestasi belaglvagi berikut: “ Hasil belajar
selain dipengaruhi oleh faktor-faktor kemampuanilikimsiswa juga ada faktor
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatskap, kebiasaan dan lain-lain”.
Salah satu faktor selain kemampuan menunjang tephadsil belajar tersebut
yaitu dengan memperhatikan gaya belajar siswa.

Nasution (1997:93) mengartikan gaya belajar sebbgakut: “Cara ia
bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang dygergnanya dalam
proses belajar’. DePorter & Hernacki (Ary Nilanda004:110) bahwa: "Gaya
belajar merupakan kombinasi dari bagaimana ia mapyelan kemudian
mengatur serta mengolah informasi’. Berdasarkamyagéaan ahli diatas, gaya
belagjar adalah kombinasi dari seorang individu meesmy materi dengan
perangsang-perangsang dan kemudian mengatur semgolah informasi dalam
belajar.

DePorter & Hernacki (Ary Nilandari, 2004:112) menge&akan
pendapatnya mengenai gaya belajar, antara lain:ydGaelajar dapat
dikelompokkan menjadi tiga diantaranya gaya belajmual, gaya belajar
auditorial dan gaya belajar kinestetik”. Gaya lelayisual cenderung lebih
dominan dalam pengelihatannya dibanding dengan gmgyadan dan gerakan-
gerakannya. Orang yang memiliki gaya belajar sepertenderung lebih khusus
dalam belajar dengan selalu melihat pada fokusalielanya. Gaya belajar

auditorial dalam proses belajar lebih memfokuskastepapa yang mereka dengar,



sedangkan gaya belajar kinestetik dalam proses glajatan lebih banyak belajar
melalui melakukan sesuatu secara langsung.

Manusia dapat melakukan ketiga gaya belajar tetsediapi pada tahapan
tertentu kebanyakan manusia akan memilih salah datu ketiganya, sesuai
penggunaan alat indra yang dominan digunakan ddderajar. DePorter &
Hernacki (2004:112) menambahkan bahwa : “Walaupasimg-masing dari kita
belajar dengan menggunakan ketiga gaya ini padgp&ahtertentu, kebanyakan
orang lebih cenderung pada salah satu di antaigakgt”.

Demikian halnya dengan seluruh siswa pada kompetelektronika
digital. Pada diri mereka memiliki gaya belajar diegnsesuai dengan alat indra
dominan, tetapi jenis gaya belajar mereka mili#laki diketahui secara jelas. Pada
umumnya setiap siswa memiliki kemampuan yang bexrb@&aya belajar mereka
sudah jelas berbeda. Faktor gaya belajar siswa al@npengaruhi efektivitas
belajar dan mengajar, baik secara langsung maugbaia t

Kompetensi Elektronika Digital merupakan kompeteatsiu kemampuan
dasar yang harus dikuasai oleh siswa. Kompetensijuga akan sangat
mendukung pada kompetensi-kompetensi produktiingglaya dan dikehidupan
sehari-hari. Kompetensi elektronika digital beratiadalam program produkitif,
dimana pada kompetensi ini berisi kompetensi yabghl menitik beratkan pada
pemberian kesempatan kepada peserta didik dalamaham dan menguasai
konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yangatladiterapkan pada
kehidupan sehari-hari dan atau melandasi kompetiedam bekerja (kurikulum

SMK edisi 2009). Dalam kompetensi ini banyak teedakonsep-konsep yang



harus dipahami oleh para siswa. Berdasarkan hessggmatan penulis pada kelas
1 TAV 1 SMK N 6 Bandung pada kompetensi elektrordigital, masih banyak
siswa yang mendapat nilai dibawah standar nilailksan.

Dari uraian latar belakang diatas, penulis merasartk untuk meneliti
adakah hubungan antara gaya belajar dengan kemampisava dalam
kompetensi Elektronika Digital siswa kelas 1 TA\GMK Negeri 6 Bandung dan
bila ada berapa besarkah. Maka penulis memfokys&aelitian ini dengan kajian
“Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Kemampuan Sisw Pada

Kompetensi Elektronika Digital di SMK Negeri 6 Bandung ”

1.2 Rumusan Masalah
Dalam suatu penelitian terlebin dahulu harus diskan masalah

penelitian secara jelas agar maksud dan tujuamdpémelitian lebih terarah dan

mudah dalam menentukan metode yang cocok digundiatam pemecahan

masalah tersebuRumusan masalah dalam penelitian ini sebagailterik

1. Bagaimanakah gambaran umum gaya belajar siswa kétasgram Keahlian
Teknik Audio Video (TAV) SMKN 6 Bandung pada Kompesi Elektronika
Digital ?

2. Berapa besar tingkat kemampuan siswa kelas 1 Pnog@ahlian Teknik
Audio Video SMKN 6 Bandung pada Kompetensi ElekikarDigital ?

3. Berapa besar hubungan antara gaya belajar siswa kelProgram Keahlian
Teknik Audio Video (TAV) SMKN 6 Bandung pada Kompesi Elektronika

Digital ?



1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, makanupenelitian ini
diantaranya :

1. Untuk memperoleh data mengenai gambaran umum gelggab siswa
kelas 1 Program Keahlian Teknik Audio Video SMKB&ndung.

2. Untuk memperoleh data mengenai berapa besar tikgkaampuan siswa
kelas 1 Program Teknik Audio Video SMKN 6 Banduragla kompetensi
elektronika digital.

3. Untuk memperoleh data mengenai besarnya hubundaraayaya belajar
siswa dengan kemampuannya pada kompetensi eléddraligital siswa

SMKN 6 Bandung.

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya :

1. Untuk mengukur gaya belajar siswa (variabel X),ag@lajar tersebut
diantaranya :
a. Gaya belajar visual
b. Gaya belajar auditorial
c. Gaya belajar kinestetik

2. Kemampuan belajar siswa pada kompetensi elektrafigigal merupakan
variabel Y (terikat). Pokok bahasannya mencakugkaian sekuensial dan
rangkaian memori.

3. Penelitian ini untuk melihat seberapa besar pemggaya belajar siswa

dengan kemampuan siswa pada kompetensi elektrdigial.



1.5 Asumsi

Asumsi/anggapan dasar/postulat merupakan tumpugalas@andangan
dan kegiatan dalam menghadapi berbagai permasalpgkaslitian. Maka,
anggapan dasar penelitian ini sebagai berikut :

1. Setiap siswa memiliki perbedaan gaya belajar padiayd masing-masing,
diantaranya :

a. Gaya belajar Visual
b. Gaya belajar Auditorial
c. Gaya belajar Kinestetik

2. Setiap siswa menerima materi dan kesempatan beglapg sama mengenai
kompetensi elektronika digital.

3. Perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa menikdoulperbedaan dalam
menyerap, mengatur dan mengolah informasi yang eeikan hasil belajar
siswa yang berbeda-beda.

4. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan test merupgkambaran dari
kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai kemspeiektronika

digital.

1.6 Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabarsifbersementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuk&talon terkumpulnya data

hasil penelitian. Hipotesis dalam penelitian gbhagai berikut :



Ho = “Tidak terdapat hubungan yang berarti antaraag#églajar dengan
kemampuan siswa pada kompetensi elektronika didjietlas 1 SMKN 6
Bandung”.

Hi, = “Terdapat hubungan yang berarti antara gaya dretdgngan kemampuan

siswa pada kompetensi elektronika digital di kdl&VIKN 6 Bandung”.

1.7  Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metoderiggi$kyang meneliti
suatu kejadian yang sedang berlangsung untuk mel#tarkaitan antara gaya
belajar dengan kemampuan belajar siswa. Metodenenekankan pada suatu
studi untuk memperoleh informasi mengenai gejalagyauncul pada saat
penelitian berlangsung.

Model penelitian ini adalah model korelasi kontingle yaitu untuk
menentukan ada tidaknya pengaruh dua variabely ymhgaruh gaya belajar
yang dianut siswa terhadap kemampuan belajar sipada kompetensi
elektronika digital. Dua kelompok nilai dari setiapggota sampel yang dipilih,
yaitu kelompok gaya belajar siswa (variabel beluks) kelompok kemampuan
belajar pada kompetensi elektronika digital (vaelaterikat), nilai untuk tiap
variabel bebas dan nilai untuk variabel terikat kdran dikorelasikan hasilnya

adalah koefisien korelasi.



1.8 Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1.8.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMKN 6 Bandung JL. Sagio Hatta (Riung

Bandung).

1.8.2 Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa kefakompetensi
keahlian Teknik Audio Video (TAV) SMK Negeri 6 Bamag pada tahun ajaran

2009/2010 dengan jumlah populasi keseluruhan Xwlasi

1.8.3 Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini meliputi siswa kexakompetensi keahlian
Teknik Audio Video (TAV) dengan sampel penelitiaglds X TAV 1 sebanyak

37 orang.

1.9  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian pada penelitian ini diantagany
a. Teknik angket

Suharsimi “Arikunto (1993 : 139) mengemukakan sebdgaikut :
“Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyadulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam lafgoran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”.

Teknik angket yang digunakan pada penelitian inrupakan teknik
angket tertutup. Lembar untuk merespon pertanyatah tdisediakan oleh

penulis, sehingga responden hanya merespon item-gertanyaan dan
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memilih alternatif jawaban yang menggunakan skiiigpsyaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Peroletea digunakan sebagai skor
variabel bebas (X) yakni gaya belajar siswa di SM&KRandung.
b. Tes

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data utaalanda penelitian
ini merupakan tes kemampuan belajar. Bentuk tegpbetes pilihan ganda
dengan 5 alternatif jawaban.

Tes tersebut tentunya harus memenuhi persyarabaalsdes yang baik
diantaranya valid, reliabel. Instrumen yang telahicbbakan dianalisis untuk
menentukan validitas, realibilitas, derajat kesakadan daya pembeda soal-

soal tersebut.

1.10 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebbgakut :

BAB | PENDAHULUAN, pada bab ini memberi gambaranwmmengenai latar

belakang masalah, rumusan dan pembatasan massiesiahipotesis,
tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitata dokasi, populasi

dan sampel penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI, merupakan teori-teori dasayang melandasi

penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN, yang berisi metodeayg digunakan,

variabel dan paradigma penelitian, data dan surdb&, populasi dan

sampel, alat pengumpul dan teknik pengolahan data.
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BAB IV HASIL PENELITIAN, merupakan hasil pengolahadata yang

menghasilkan temuan untuk kemudian dibahas.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, merupakan penutup yangerisi
kesimpulan yang diambil dari penjelasan dari bab-bebelumnya serta

memuat temuan saran kearah perbaikan.



